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ABSTRAK 

.Guru dalam tugas dan tanggung jawabnya memerlukan keahlian khusus, agar dalam melakukan 
pekerjaannya, guru dapat menunjukkan kompetensinya dengan baik, sehingga murid-murid dapat 
belajar  baik, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Yang harus disadari oleh 
seorang guru Kristen  adalah bahwa ia memahami  tugas guru secara luas dan mendalam. Artinya 
tugas guru bukan hanya mengajarkan materi pelajaran saja, tetapi juga kaitannya untuk membim-
bing, dan mendidik murid, agar murid dapat mengalami perubahan, baik itu dari segi pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan serta memiliki kepribadian yang baik. Selain itu dalam melakukan tugasnya 
guru harus dilakukuakn secara profesional, yaitu dapat menunjukkan kemampuannya di bidangnya 
sehingga ia dipercaya dan dihargai oleh masyarakat. Selain itu, perlu disadari bahwa sebagai guru 
Kristen harus dapat menunjukkan suatu keteladanan hidup. Oleh sebab itu guru Kristen memerlu-
kan kriteria tertentu untuk layak disebut guru Kristen. Jadi dalam makalah ini akan memberi pen-
jelasan mengenai pengertian profesionalisme guru dan pemahaman mengenai guru sebagai penga-
jar serta penjelasan mengenai guru Kristen sebagai panggilan yang mencakup pengertian guru 
Kristen dan kriterianya. Diharapkan makalah ini dapat memotivasi guru Kristen agar dalam menja-
lankan tugasnya, dilakukan dengan segenap kemampuannya, dengan hati yang sungguh-sungguh 
mencintai pekerjaannya dan terus mengembangkan dirinya jauh lebih baik lagi.  
 
Kata Kunci: Profesionalisme, Guru, Kristen 
 

PENDAHULUAN 
Kunci sukses dalam pendidikan terletak 

pada guru yang mengajar.  Karena guru memiliki 
tugas yaitu untuk mendidik murid-murid dari 
yang tidak tahu menjadi tahu. Guru dalam tu-
gasnya dituntut untuk bekerja dengan baik.  Oleh 
sebab itu guru harus bekerja secara profesional. 
Guru Profesional menurut T. Raka Joni yang 
dikutip oleh Sidjabat (1993:33), bahwa  

Kriteria mengukur profesionalisasi guru 
dalam pendidikan nasional yang perlu di-
kembangkan bukanlah dari segi bayaran ... 
sedikitnya harus memiliki ciri khas berikut 
yakni, a) Keterandalan layanan; b) layanan 
yang khas itu dihargai oleh masyarakat 
dan pemerintah. Selanjutnya suatu layanan 
dinyatakan dapat diandalkan apabila: (a) si 
pemberi layanan menguasai betul apa yang 
dikerjakannya dan; (b) si penerima layanan 
dapat mempercayai bahwa kemaslahatan-
nya didahulukan dalam proses pemberian 
layanan itu. 

Selain itu guru juga bertugas sebagai pembim-
bing dalam pembentukan kepribadian murid. 

Selain murid harus diajar supaya mendapatkan 
pengetahuan sesuai dengan jenjang pendidikan-
nya, murid-murid harus memiliki suatu perubah-
an dalam karakter yang menjunjung tinggi nilai 
kekristenan. Jadi guru harus dapat menjadi penga-
ruh yang positif terhadap murid-muridnya.  Un-
tuk menjadi seorang guru yang berkompeten 
tentunya memiliki persyaratan-persyaratan. Baik 
dari segi kemampuannya, maupun kepribadian-
nya. Oleh sebab itu setiap guru Kristen perlu 
mempelajari  kembali tugas seorang guru dalam 
kaitannya sebagai pengajar dari beberapa istilah 
bahasa asli. Hal itu penting  agar guru memiliki 
kesadaran penuh akan jabatannya sebagai guru, 
bahwa guru tidak sekedar jabatan, tetapi memi-
liki tugas dan fungsi yang luas dan mendalam, 
demi tercapainya perubahan yang dialami oleh 
murid-murid yang dididik. Dengan demikian gu-
ru harus mengajar secara profesional. 

Selain itu, hal yang juga penting bagi 
guru adalah seorang guru Kristen  harus memiliki  
kriteria tertentu untuk layak disebut seorang 
pendidik Kristen. Kemampuan guru yang sede-
mikian  hebat, akan tidak berarti apa-apa jika ti-
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dak memiliki kriteria yang diharuskan. Kemam-
puan mengajar dapat dipelajari, dapat dilatih se-
hingga semakin terampil dalam mengajar, tetapi 
kriteria secara rohani adalah suatu hal yang 
utama sebagai guru Kristen. Karena kriteria se-
cara rohani itulah yang akan menghidupi kepro-
fesionalan seorang guru Kristen. Seorang guru 
yang profesional dan memiliki kriteria secara ro-
hani yang benar adalah suatu gabungan yang 
tidak  dapat dipisahkan. Keduanya harus dimiliki 
oleh seorang guru untk menghasilkan murid yang 
cerdas, terdidik terampil dan memiliki kepriba-
dian yang sesuai dengan karakter Kristus. 

 
METODE PENELITIAN 

Untuk dapat memaparkan tentang konsep 
profesionalisme dan kriteria guru Kristen penulis 
melakukan studi literatur yang mengacu pada 
sumber pustaka karya Stephen Tong dan John M. 
Nainggolan. Pemilihan sumber pustaka karya 
Stephen Tong disebabkan karena kapabilitas 
Stephen Tong sebagai seorang pendidik Kristen 
dan teolog di Indonesia yang konsisten dan setia. 
Sementara karya John M. Nainggolan menjadi 
salah satu sumber pustaka yang menjelaskan 
profesionalisme guru dalam perspektif Kristen. 
Sumber pustaka lain yang digunakan dalam 
karya tulis ini adalah karya B.S. Sidjabat, salah 
satu pakar pendidikan Kristen di Indonesia. 
Beberapa prinsip penulis ambil dan lihat dalam 
perspektif Alkitab. 
 
GURU SEBAGAI SEORANG PENGAJAR 
YANG PROFESIONAL 

Guru adalah orang yang pekerjaan meng-
ajar sekelompok orang yang bertujuan agar yang 
diajar memiliki perubahan, baik dari segi inte-
lektualnya, sikapnya maupun dari segi keteram-
pilannya. Jadi selain guru  menyampaikan mate-
ri, juga bertanggug jawab dari segi perubahan 
budi pekertinya. Jika dilihat dari bahasa asli, 
maka kata ‘mengajar’ artinya memiliki makna 
yang mendalam. Sidjabat (1993:22-29) menje-
laskan ‘mengajar’ dalam Perjanjian Lama mengu-
nakan beberapa kata yaitu: (1) Lamad. Kata itu 
mengandung arti  bahwa dengan beajar, orang 
menjadi terbiasa dengan pengalaman baru.  Fo-
kus utama dalam kegiatan mengajar dalam kon-
sep ini adalah mendisiplin, mendorong, mem-
bimbing, dan melatih orang untuk takut akan 
Tuhan; (2) Bin. Artinya membuat mengerti, me-
mahami, menanggapi dan mampu memisahkan. 
Berarti mengajar berarti memampukan orang 
untuk memperoleh pengertian; (3) Alap. Berarti 

mengajar agar orang yang diajar mengenal seca-
ra dekat; (4) Yada. Berarti membuat mengetahui; 
(5) Yasar. Berarti memberi saran, nasihat, penga-
jaran atau instruksi; (6) Yarah. Berarti menam-
pakkan, melemparkan atau membidik. Dari arti 
ini, muncul gagasan bahwa mengajar sebagai 
peruatan memberi arah; (7) Zahar. Berarti me-
nyinari, menerangi. Dalam hal itu, mengajar  
merupakan upaya untuk menerangi kehidupan 
orang dengan ajaran Tuhan; (8) Hakam. Berarti 
menjadi bijaksana, berhikmat, berakal budi; (9) 
Sakal. Berarti mendapat pandangan baru atau 
bersikap bijak; (10) Shanan. Berarti memperta-
jam, mengulang-ulang; (11) Ra’ah. Berarti meli-
hat secara rinci. Sementara dalam Perjanjian Ba-
ru, kata mengajar muncul beberapa kali dan da-
lam bahasa Yunaninya adalah (1) Didasko, yang 
berarti mengajar atau mengajarkan; (2) Paideuo, 
berarti memberikan bimbingan, mengajar, mela-
tih; (3) Noutheteo, berarti  memberi latihan mela-
lui perkataan yang membangun semangat dan 
yang menegur. Secara harafiah , istilarti lain dari 
kata itu ialah, mendidik dalam usaha mening-
katkan kualitas hidup kehidupan rohani sehingga 
orang bertumbuh menuju kedewasaan; (4) 
Manthano, berarti belajar melalui praktik, per-
buatan dan pengalaman. Kata itu juga berarti 
mengandung makna, mengetahui, memahami 
dan mendengar; (5) Ektitthemi, berarti mengung-
kapkan dan menjelaskan fakta secara logis. 
Perbuatan itu penting dan lazim dalam rangka 
mempertahankan ajaran atau mengemukakan 
cerita; (6) Diermeneuo, berarti menerjemahkan 
atau menafsirkan. Menafsir berarti menyingkap-
kan makna dan kebenaran rohani kitab suci; (7) 
Dianoigo, berarti membuka, menerangkan. Ber-
kaitan dengan  pengertian itu, dalam kegiatan 
megajar, pengajar  memimpin peserta didiknya 
untuk mengalami sentuhan  atau urapan Tuhan 
yang berkenan menyingkapkan kebenaran sejati. 

Dari arti kata di atas, menunjukkan bah-
wa guru memiliki tugas  dan tanggung jawab 
yang besar terhadap peserta didiknya. Selain gu-
ru harus menguasai materi yang diajarkan secara 
rinci dan jelas,  dengan tafsiran yang benar,  guru 
juga memberikan arahan, nasihat,  teguran, tin-
dakan koreksi dan membimbing  kepada kede-
wasaan rohani. Hal sesuai dengan Undang-
Undang Guru dan Dosen Bab I Pasal 1 yang 
menyatakan bahwa 

Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, mem-
bimbing, mengarahkan, melatih,  menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pen-
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didikan anak usia dini jalur pendidikan  
formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. 

Dengan demikian, seorang guru harus menyadari 
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, dan 
bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya itu.  
 
Profesionalisme Guru 

Kata profesional, menurut Nainggolan 
(2007:29) kata professional berasal dari kata sifat 
yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda 
yang berarti orang yang mempunyai keahlian 
(guru, dokter, hakim), dengan kata lain pekerjaan 
yang bersifat professional adalah pekerjaan yang 
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang 
dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat 
memperoleh pekerjaan lain. Profesionalisme me-
nurut Kunandar (2007:45) adalah suatu bidang  
pekerjaan yang ingin atau ditekuni oleh sese-
orang. Profesi juga diartikan sebagai suatu ja-
batan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan 
pengetahuan dan ketrerampilan khusus yang di-
peroleh dari pendidikan akademis yang intensif.  
Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan 
yang dituntut keahlian tertentu. Artinya suatu 
pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak 
dipegang oleh sembarang orang teteapi memer-
lukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan 
secara khusus. Profesional Adalah pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakap-
an yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi 
(UU Nomor 14  Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen). Kunandar (2007:46) menambahkan bah-
wa profesi adalah suatu keahlian (Skill) dan ke-
wenangan dan suatu jebatan tertentu yang meng-
isyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap dan 
keterampilan) tertentu secara kofesi berarti guru 
sebagai pekerjaan yang mengisyaratkan kompe-
tensi khusus yang diperoleh dari pendidikan aka-
demis yang intensif. 

Kata profesionalisme yang dimaksud 
menurut Kunandar (2007:47) adalah kondisi, 
arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu kehalian dan 
kewenangan yang berkaitan dengan mata penca-
harian seseorang. Profesionalisme guru merupa-
kan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu 
kehalian dan kewenangan dalam bidang pendi-
dikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pe-
kerjaan seseorang yang menjadi mata pencaha-

rian.  Sementara itu guru yang profesional adalah 
guru yang memiliki kompetensi yang dipersya-
ratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan 
pengajaran. Kompetensi di sini meliputi penge-
tahuan, sikap dan keterampilan profesional, baik 
yang bersifat pribadi, sosial maupun akademis. 
Dengan kata lain, pengertian guru yang profe-
sional adalah orang yang memiliki kemampuan 
dan keahlian khusus dalam bidang kegurua se-
hingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuan maksimal.  Gu-
ru yang profesional adalah orang yang terdidik 
dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengala-
man yang kaya di bidangnya. 

 
Guru Yang Profesional 

Guru profesional  menurut Mohamad Ali 
yang dikutip oleh Kunandar (2007:47) memerlu-
kan persyaratan khusus, yakni: (1) menuntut ada-
nya keterampilan berdasarkan konsep-konsep 
dan teori ilmu yang emndalam; (2) menekankan 
pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai 
dengan bidang profesinya; (3) Menuntut adanya 
tingkat pendidikan yang memadai; (4) Adanya 
kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari 
pekerjaan yang dilaksanakannya; (5) memung-
kinkan perkembangan sejalan dengan dinamika 
kehidupan. 

Seorang guru profesional menurut Usman 
yang dikutip oleh Kunandar (2007:47) adalah (1) 
Memiliki Kode etik sebagai acuan dalam melak-
sanakan tugas dan fungsinya; (2) Memiliki 
klien/objek layanan yang tetap, seperti dokter 
dengan pasien, guru dengan muridnya; (3) diakui 
oleh masyarakat karena memang diperlukan 
jasanya di masyarakat. 

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa guru 
memiliki tugas yang besar dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Bukan sekedar memberikan 
materi pelajaran tetapi seorang guru juga menjadi 
seorang  yang  melatih muridnya, sehingga murid 
itu sendiri mengalami perubahan bukan saja dari 
pengetahuannya, tetapi juga budi pekertinya dan 
karakternya. 
 
GURU KRISTEN SEBAGAI PANGGILAN 
 
Pengertian Guru Kristen 

Istilah guru Kristen dapat dipahami dari 
tiga segi. Menurut Nainggolan (2010:23) adalah 
sebagai berikut: Guru Kristen dalam perspektif 
Kristen; guru yang Kristen; guru yang hanya 
memberi pengajaran yang berkaitan dengan iman 
Kristen. Guru Kristen juga perlu memahami pri-
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badi Yesus sebagai Guru yang harus diteladani-
nya dalam hidup sehari-hari dan dalam melaksa-
nakan tugas keguruan. Dalam pengalaman, guru 
sering harus berkorban dalam segi perasaan, rela 
disepelekan, dianggap sepi oleh perserta didik-
nya, sambil menunggu waktu untuk memperli-
hatkan kualitas diri yang sebenarnya. Guru Kris-
ten yang dimaksud di sini lebih ditenakan kepada 
guru yang percaya kepada Yesus Kristus yang 
mengenal akan pribadi Yesus serta yang memi-
liki pribadi yang meneladani Yesus Kristus seba-
gai Guru Besarnya. Sebagai guru agama Kristen 
maka sewajarnya para guru bercermin dan men-
contoh Yesus sebagai pengajar dan berlandaskan 
kepada kitab suci. Jadi menjadi guru Kristen 
harus memiliki nilai lebih dibanding dengan guru 
secara umum, karena guru Kristen mengenal 
kebenaran yang hakiki di dalam Yesus, yang di-
sebut guru Agung yang telah memberikan tela-
dan. Teladan yang diberikan oleh Yesus selain 
cara mengajarnya yang penuh dinamika, menarik 
banyak pendengar, Yesus memiliki pribadi yang 
memiliki integritas tinggi. 

 
Kriteria Guru Kristen  

Menurut Nainggolan (2010:24) dan 
Tong (1995) guru Kristen harus memiliki kriteria 
sebagai berikut: 

 
Lahir Baru 

Lahir baru adalah syarat yang paling 
mendasar sebagai guru, jika guru Kristen belum 
mengalami lahir baru, maka ia mengajarkan apa 
yang ia tidak ketahui. Lahir baru menurut 
Nainggolan (2010:24) adalah seseorang yang su-
dah percaya kepada Yesus Kristus sebagai juru 
Tuhan dan juru selamat pribadi. Seorang Guru 
Agama Kristen haruslah seorang yang sudah 
mengalami diperanakkan pula (dilahirkan kem-
bali) ini menjadi faktor pertama  yang terpenting. 
Guru yang telah lahir baru akan memiliki pan-
dagan yang baru. Dalam hal mengajar ia akan 
melakukan pekerjaan tugas dan tanggung jawab-
nya didahului dengan doa dan penyerahan kepa-
da Tuhan. 

Hal yang mendasar  dimiliki oleh guru 
adalah sudah mengalami kelahiran baru. Karena 
guru yang sudah mengalami lahir baru, kehi-
dupannya mengalami perubahan. Guru memiliki 
kemauan untuk berdoa, beribadah, bersaksi dan 
mau belajar tentang kebenaran Firman Tuhan. 
Stephen Tong (1995:23) menjelaskan bahwa ke-
kristenan berbeda dari agama yang lain, karena 
agama-agama yang lain tidak mementingkan hi-

dup baru dan tidak mungkin memiliki orang-
orang yang sudah diperanakkan pula, maka hal 
yang pertama seorang guru Kristen haruslah 
seorang yang sudah mengalami diperanakkan 
pula (dilahirkan kembali). Ini menjadi faktor per-
tama terpenting. Stephen Tong (1995:24) juga 
menjelaskan mengenai diperanakkan pula seba-
gai berikut: (1) Dilahirkan kembali oleh Roh 
Kudus (Yoh.3:5); (2) Dilahirkan pula dari Allah 
(1 Yoh.3:9); (3) Dilahirkan pula dari Firman; (4) 
Dilahirkan kembali dari Injil. Berarti orang yang 
mengajar sebagai guru sekolah Kristen dan guru 
Sekolah Minggu harus adalah orang yang mem-
punyai jiwa injili, harus mempunyai pengalaman 
diperanakkan pula secara pribadi dan mendapat-
kan hidup yang baru sebagai ciptaan yang baru 
(2 Kor.5:17) di dalam Tuhan. Guru yang telah 
mengalami lahir baru, akan memiliki pandangan 
yang baru dan kehidupan yang baru yang diubah-
kan oleh Kristus.   

 
Memiliki Karakter Kristus 

Guru selain harus memiliki kemampuan 
dalam mengajar, yang lebih penting lagi adalah 
guru yang dapat menjadi teladan dari segi karak-
ter. Nainggolan (2010:24) mengatakan bahwa 
Seorang guru Kristen harus memiliki karakter 
Kristus yaitu karakter yang baik dan patut dite-
ladani. Pembentukan karakter Kristen membu-
tuhkan kasih yang sungguh-sungguh, keadilan 
yang tegas, bijaksana untuk mengatur keduanya, 
dan kebajikan serta keberanian untuk menerus-
kan kehidupannya. Berdasarkan kasih kepada 
Kristus maka seorang guru Kriste dapat memiliki 
karakter Kristus dalam dirinya karena dia akan 
rela menjalankan proses karakter yang berkenan 
kepada Tuhan.  Dengan demikian Guru Agama 
Kristen dapat kehidupannya dapat menjadi ke-
saksian bagi sesama guru maupun murid-murid-
nya.  
 
Memiliki Pengetahuan dan Kebenaran 

Pengetahuan dan kebenaran harus dimili-
ki oleh seorang guru. Karena itulah yang akan di-
berikan kepada murid-murid. Jika seorang guru 
kurang memiliki hal ini, maka ia akan memberi-
kan pengajaran yang salah. Artinya guru telah 
menyesatkan muridnya, dan hal itu tidak boleh 
terjadi. Stephen Tong (1995:27) menjelaskan 
bahwa seorang guru harus mempunyai pengeta-
huan kebenaran dan segala sesuatu yang diper-
lukan untuk menjadi bahan pendidikan yang cu-
kup dan tepat. Dengan memiliki pengetahuan dan 
kebenaran, maka guru Kristen akan mengarahkan 
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murid-murid kepada pengajaran yang benar, dan 
murid-murid akan mengalami pertumbuhan iman 
dan karakter. 

 
Memiliki Suatu Perasaan Tanggung Jawab 

Seorang guru harus memiliki tanggung 
jawab dalam pekerjaannya. Baik itu dalam mem-
persiapkan kelengkapan mengajarnya maupun 
tanggung jawab dari apa yang dilakukannya. 
Nainggolan (2010:25) mengatakan, tanggung ja-
wab merupakan hal penting yang harus menjadi 
bagian dalam hidup seorang Guru Kristen, ka-
rena tanpa perasaan tanggung jawab yang penuh 
maka kedalaman kebenaran tidak mungkin ter-
sampaikan dengan baik. Guru yang bertangung 
jawab akan melakukan segala pekerjaan dengan 
memberikan yang terbaik bagi murid-muridnya, 
bagi lembaganya, bagi diri sendiri dan bagi 
Tuhan. 

Mendidik murid dengan baik dan benar 
adalah tanggung jawab seborang guru. Stephen 
Tong (1995:28) menjelaskan bahwa sebagai guru 
haruslah masuk ke dalam seluruh kedalaman 
kebenaran dan penuh tanggung jawab. Ini suatu 
hal yang demikian serius karena sedang mem-
bawa murid kepada kebenaran dan menuntut me-
reka bertanggung jawab dan memberikan respon 
yang benar menurut mereka sendiri. Oleh karena 
itu seorang guru mempunyai tanggung jawab 
yang berat kepada murid-murid. Dengan demi-
kian seorang guru Kristen harus mempersiapkan 
dengan sungguh-sungguh perangkat mengajar 
dengan baik. Selain itu  seorang guru harus selalu 
menjaga perkataan dan perbuatan serta tingkah 
lakunya karena hal itu juga menjadi tanggung 
jawab guru Kristen dalam memberikan teladan 
kehidupan bagi murid. 
 
Guru Kristen Yang Profesional 

Naingolan (2010:25) menjelaskan men-
genai guru profesional adalah pribadi yang mam-
pu melihat dirinya sebagai orang-orang yang ter-
latih, mengutamakan keutamaan orang lain, dan 
taat kepada etika kerja, serta selalu siap menem-
patkan diri dalam memenuhi kebutuhan peserta 
didiknya terlebih dahulu. Jadi guru yang profe-
sional adalah guru yang tidak sembarangan da-
lam mengajar, tetapi guru yang mempersiapkan 
dirinya dengan baik, baik itu dari segi kemam-
puannya dan dari segi etika kerjanya yang me-
miliki fokus untuk memenuhi kebutuhan murid-
muridnya.  

 

Watak Kristen dan Kepribadian yang 
Alkitabiah 

Seorang guru penting untk memiliki wa-
tak dan kepribadian yang alkitabiah. Karena  gu-
ru yang memiliki watak Kristen dan kepribadian 
yang alkitabiah, ia akan mengajar murid dengan 
penuh kasih sayang, mengajar dengan hati yang 
penuh kasih. Sehingga hubungan antara guru dan 
murid menjadi lebih dekat dan murid merasa 
nyaman, dan murid akan menghargai dan meng-
hormti guru tersebut.  Stephen Tong (1995:26) 
menjelaskan beberapa prinsip yang penting di 
dalam membentuk karakter seorang murid, yaitu 
kasih yang sungguh-sungguh, keadilan yang 
tegas, bijaksana untuk mengatur keduanya dan 
kebajikan serta keberanian untuk meneruskan 
seluruh hidupnya. Jika prinsip-prinsip tersebut 
dilakukan oleh guru, maka hal itu akan meng-
hasilkan murid-murid memiliki motivasi belajar 
yang baik dan tentunya akan mempengaruhi 
prestasi mereka. 

 
KESIMPULAN 

Guru Kristen perlu memperhatikan dua 
tuntutan. Pertama, sebagai pengajar yang pro-
fesional (1) Menuntut adanya keterampilan ber-
dasarkan konsep-konsep dan teori ilmu yang 
mendalam; (2) Menekankan pada suatu keahlian 
dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang pro-
fesinya; (3) Menuntut adanya tingkat pendidikan 
yang memadai; (4) Adanya kepekaan terhadap 
dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang di-
laksanakannya; (5) Memungkinkan perkembang-
an sejalan dengan dinamika kehidupan; (6) Me-
miliki Kode etik sebagai acuan dalam melaksa-
nakan tugas dan fungsinya; (7) Memiliki klien/ 
objek layanan yang tetap, seperti dokter dengan 
pasien, guru dengan muridnya; (8) Diakui oleh 
masyarakat karena memang diperlukan jasanya 
di masyarakat. Kedua, Guru memiliki kriteria 
secara rohani: (1) Sudah mengalami lahir baru; 
(2) Memiliki pengetahuan akan kebenaran; (3) 
Memiliki perasaan tanggung jawab; (4) Memiliki 
watak  Kristen dan kepribadian yang alkitabiah. 

Menjadi guru Kristen adalah kesempatan 
untuk memperkenalkan Tuhan Yesus sebagai 
Juruselamat pribadi, sehingga selain murid men-
dapatkan pengetahuan  yang benar, murid-murid 
diarahkan kepada kehidupan yang benar. Sehing-
ga murid-muird dapat menjadi saksi bagi sesa-
manya dan bagi dunia. Menjadi guru adalah 
suatu kebanggaan oleh karena guru dapat berbuat 
sesuatu yang dapat bermanfaat bagi murid itu 
sendiri, bagi masyarakat dan bagi dunia.  
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